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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan 

pedagang kaki lima di kawasan jalan Pramuka kelurahan Sempaja Selatan kota Samarinda. Jenis data 

yang digunakan adalah primer untuk menguji hipotesis. Dalam penelitian ini digunakan modal, tingkat 

pendidikan, jam kerja dan lama usaha sebagai variabel bebas, sedang pendapatan pedagang kaki lima 

sebagai variabel terikat. Penelitian bersifat deskriptif kuantitatif dengan menggunakan teknik analisis 

regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modal dan lama usaha berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang kaki lima, sedang tingkat pendidikan dan jam 

kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pedagang kaki lima. 

Kata kunci: Pedagang kaki lima; pendapatan; modal; tingkat pendidikan; jam kerja; lama usaha 

 

Factors affecting the income of street vendors 
 

Abstract 

This study aimed to determine the factors that influence the income of street vendors in the area 

of Jalan Pramuka, Sempaja Selatan sub-district, Samarinda city. The type of data used was primary to 

test the hypothesis. In this study, capital, education level, working hours and length of business were 

used as independent variables, while the income of street vendors as the dependent variable. This 

research was descriptive quantitative by using multiple linear regression analysis technique. The 

results showed that the capital and length of business had a positive and significant effect on the 

income of street vendors, while the level of education and working hours had no significant effect on 

the income of street vendors. 
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PENDAHULUAN 

Besarnya populasi penduduk dapat memberikan dampak yang baik dan juga dampak yang 

buruk. Berdampak baik jika pertumbuhan penduduk yang besar menjadi peluang terhadap tumbuhnya 

pasar domestik sehingga bisa menaikan penyerapan angkatan kerja. Sebaliknya akan berdampak buruk 

jika pertumbuhan penduduk yang besar tidak diimbangi dengan ketersediaan lapangan kerja yang 

mencukupi karena selain menimbulkan pengangguran juga mengakibatkan bertambahnya penduduk 

miskin, dan akhirnya terjadi masalah social. Salah satu faktor penting yang mempengaruhi 

perkembangan suatu kota adalah faktor perdagangan. Semakin pesatnya perkembangan kota dan 

semakin meningkatnya aktivitas perdagangan, maka hal ini dapat mempengaruhi laju pertumbuhan 

ekonomi pada kota tersebut. Semakin maju dan berkembangnya kondisi perekonomian kota tersebut, 

maka semakin mendorong adanya urbanisasi penduduk yang lebih besar dari desa menuju kota. 

(Wahyudi, 2010). 

Sektor informal merupakan unit-unit yang terlibat dalam produksi barang atau jasa dengan 

tujuan utama menciptakan lapangan pekerjaan dan pendapatan. Unit ini biasanya beroperasi dengan 

organisasi tingkat rendah atau dalam skala kecil, dengan sedikit atau tanpa pembedaan yang jelas 

antara tenaga kerja dan modal usaha sebagai faktor produksi. Sebagian besar status tenaga kerja 

berupa pekerja tidak tetap dan hubungan pemilik dengan pekerja lebih kepada hubungan pribadi. 

Pemilik harus mencari sumber dana dengan resikonya sendiri atau bertanggungjawab secara pribadi 

dalam setiap kewajiban seperti hutang dan lain-lain yang timbul dalam faktor produksi. Unit produksi 

sektor informal memiliki karakteristik sebagai usaha rumah tangga tidak berbadan hukum (household 

unincorporated enterprise (BPS, 2014). 

Salah satu pemecahan masalah ekonomi yang dapat dilakukan guna mencari penghasilan adalah 

dengan dengan melalui pengembagan dan penciptaan lapagan kerja  sektor informal seperti Pedagang 

Kaki Lima (PKL) yang juga mampu menyediakan lapangan kerja baru yag mejadi alternative pilihan 

karena mudah memasukinya, tidak perlu keterampiln khusus, dan juga menguntungkan bagi 

konsumen dari kalangan masyarakat ekonomi menengah kebawah dengan harga yang relatif murah  

dapat memberi dampak yang baik untuk pembangunan nasional (Forlin & Maria, 2015). 

Usaha kecil memegang peranan penting dalam memberikan dampak positif dalam peningkatan 

jumlah angkatan kerja, pengangguran, pemerataan dalam distribusi pendapatan, jumlah kemiskinan 

dan pembangunan ekonomi pedesaan. Maka dari itu usaha kecil perlu dikembangkan serta mendapat 

perhatian karena selain memberikan penghasilan bagi sebagian besar angkatan kerja tetapi juga 

menjadi ujung tombak dalam upaya pengentasan kemiskinan namun menurut Todaro, (2006)  tidak 

meratanya kepemilikan aset produktif yang dimiliki setiap orang merupakan penyebab 

ketidakmeratanya pendapatan. Hal tersebut dirasakan bagi mereka yang sedang mencari 

keberuntungan dalam menjalankan usahanya. Bagi mereka yang memiliki modal dan tingkat 

pendidikan yang tinggi tentu mereka dapat memperoleh pendapatan yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan mereka yang memiliki modal dan keahian yang rendah. Modal dan keterampilan akan 

mempengaruhi tingkat pendapatan pedagang yang akan diperoleh dimasa yang akan datang. 

Sektor informal sebagai strategi alternative pemecahan masalah dalam keterbatasan peluang 

kerja. Sektor informal dapat mengurangi pengangguran di negara sedang berkembang dan sebagai 

katup pengaman yang dapat meredam ledakan sosial akibat meningkatnya pencari kerja baik dalam 

kota maupun pendatang.  Pedagang kaki lima (PKL)  pada umumnya menghadapi keterbatasan-

keterbatasan dalam melakukan usaha antara lain minimnya modal, rendahnya tingkat pendidikan, 

kurangnya akses terhadap kebijakan pemerintah, informasi dan sarana-sarana ekonomi maupun sosial. 

Oleh karena itu sektor informal perlu diberdayakan agar dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat 

serta  peran sektor informal cukup dominan menyerap angkatan kerja dan peran sangat besar dalam 

menggerakkan perekonomian kota. 

Rendahnya lapangan pekerjaan di sektor formal mendorong masyarakat beralih ke sektor 

informal yang menjadi PKL, dimana sebagai solusi walaupun keuntungan yang diperoleh relative 

kecil. Keberadaan PKL diharapkan tidak merusak atau menurunkan kualitas lingkungan hidup agar 

tercipta tata ruang yang mempertahankan ekositem lingkungan fisik maupun social. Oleh karena itu 

diperlukan adanya penataan dan penertiban bagi PKL untuk mewujudkan fungsi tata ruang kota yang 

optimal dari aspek ekonomi, social dan lingkungan itu sendiri. Untuk memperoleh pendapatan dalam 

suatu usaha, banyak faktor yang dapat mempengaruhinya. Dalam penelitian ini terdapat empat faktor 
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yang akan diteliti yakni modal, tingkat pendidikan, jam kerja dan lama usaha terhadap pendapatan 

para pedagang kaki lima dimana tempat penelitian adalah Jalan Pramuka Kelurahan Sempaja Selatan 

Kota Samarinda, dimana pada lingkungan tersebut sangat padat dengan pedagang kaki lima yang 

melangsungkan usahanya, yang membuat tingginya persaingan antara satu dengan yang lain dalam 

memperoleh penghasilan 

Berdasarkan kondisi di kawasan Jalan Pramuka, dimana dilingkungan tersebut terlihat padatnya 

pedagang kaki lima yang menjajakan barang dagangannya dengan tujuan mencari keuntungan. 

Pedagang kaki lima di kawasan Jalan Pramuka menjual berbagai jenis barang seperti makanan, 

minuman, vermak, accessoris, sayuran, dan sebagainya.  Secara umum modal yang digunakan para 

pedagang masih tergolong kecil karena mayoritas menggunakan modal sendiri tetapi ada juga yang 

menggunakan modal pinjaman yang berdampak pada terbatasnya kemampuan dalam persediaan 

barang yang cukup. Artaman (2015) dalam penelitiannya menemukan bahwa modal berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pendapatan yang berarti bahwa semakin besar pengeluaran modal kerja 

dalam berdagang maka semakin besar pula pendapatan yang dihasilkan. Faktor lain dalam 

menjalankan usaha ada tingkat pendidikan. Schumpeter dalam Kusumawardani (2014), mengatakan 

bahwa pendidikan bagi seorang pengusaha akan membuat pengusaha itu lebih dinamis dalam 

menciptakan komoditi baru untuk diperdagangkan sehingga memungkinkan adanya tambahan 

pendapatan serta wawasan yang luas serta manajemen usaha yang luas. Pendidikan para pedagang 

tergolong rendah sehingga terbatasnya kemampuan dalam menghadapi persaingan dan bagaimana 

menghasilkan dan mengelola usaha dalam menghadapi era globalisasi. 

Pendapatan juga berkaitan dengan jam kerja, dimana para pedagang memiliki waktu berdagang 

pagi hingga malam atau sore sampai malam, yang menyebabkan waktu juga menjadi kendala untuk 

memaksimalkan pendapatan karena mereka ada yang membuka dagangannya di waktu tertentu saja. 

Nurlaila (2017) menemukan bahwa jam kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 

yang berarti bahwa semakin tinggi jam kerja yang dicurahkan dalam kegiatan berdagang maka 

semakin tinggi pula kesempatan dalam mendapatkan penghasilan. Lama usaha juga berkaitan dengan 

pendapatan, dimana pedagang kaki lima yang telah bertahan menjalankan usahanya hingga bertahun-

tahun menyatakan pendapatan yang mereka peroleh mampu untuk memenuhi kebutuhan hidup karena 

telah menjaring banyak langganan. Ma’rufaa (2017) mengemukakan bahwa semakin lama 

menjalankan suatu usaha akan memunculkan keterampilan dalam berdagang dan semakin banyak juga 

relasi bisnis maupun pelanggan yang dapat dijaring serta pengalaman yang diperoleh banyak. 

Dalam meningkatkan pendapatannya, sektor informal akan mendapat kesulitan dalam 

mewujudkannya tanpa dukungan dan bantuan dari pihak-pihak terkait, bagaimana mereka dalam 

menghadapi keterbatasan-keterbatasan serta ketiadaan dukungan yang diberikan terhadap sektor 

informal merupakan kendala bagi usaha mereka untuk lebih berkembang. Disisi lain menunjukkan 

gejala tingkat produktivitas yang rendah karena masih menggunakan alat-alat tradisional seta 

penggunaan teknologi yang sederhana. Pertumbuhan penduduk yang meningkat dan sulitnya 

perekonomian yang dialami oleh masyarakat, yakni dengan jalan memilih alternatif informal dapat 

menunjang pemenuhan kebutuhan dan meningkatkan perekonomian. Akan tetapi, alternatif informal 

tersebut tidak terlepas dari berbagai persoalan baik ekternal maupun persoalan internal. Persoalan 

internal seperti keterbatasan yang dialami oleh penjual dari berbagai aspek dan akses kredit yang 

masih terbatas. sedangkan persoalan eksternal yang dihadapi para PKL yakni tingginya persaingan 

pedagang antara satu dengan yang lain, modal yang sangat lemah, terbatasnya komoditas barang yang 

diperjualkan. Berdasarkan latarbelakang penelitian, maka yang menjadi perumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah apakah modal, tingkat pendidikan, jam kerja dan lama usaha berpengaruh secara 

parsial dan simultan terhadap pendapatan pedagang kaki lima di kawasan jalan pramuka kelurahan 

sempaja selatan kota samarinda.  

METODE 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif kuantitatif adalah pengujian yang menekankan pada 

pengujian teori-teori melalui pengukuran-pengukuran variabel penelitian dengan angka dan 

melakukan analisis data dengan prosedur statistik kemudian dilengkapi dengan penjelasan secara 

deskriptif mengenai fenomena-fenomena yang terjadi di lapangan yang mencerminkan keadaan yang 
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sebenarnya. Sumber data diperoleh dengan menggunakan kusioner dimana teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaaan tertulis kepada responden untuk di 

jawab. 

Populasi dalam penelitian ini adalah pedagang kaki lima yang berjualan di Kawasan Jalan Pramuka 

Kelurahan Sempaja Selatan Kota Samarinda yang jumlahnya tidak diketahui (unknowm population). 

Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan teori Rosceo (1975) dalam Sugiyono 

(2016;90) penentuan jumlah sampel dapat didasarkan pada: 

Ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai dengan 500. 

Bila dalam penelitian akan melakukan analisis multivariate (korelasi atau regresi ganda), maka jumlah 

anggota sampel minimal 10 kali dari jumlah variabel yang diteliti. Berdasarkan teori tersebut, maka 

jumlah sampel dalam penelitian ini terdapat 5 variabel (4 variabel independen dan 1 variabel 

dependen) di kali 10. Jadi jumlah sampelnya adalah 5 x 10 = 50. 

Dengan sampel sebanyak 50 orang dinilai cukup representatif untuk PKL di kawasan Jalan Pramuka 

Kota Samarinda dan diyakini akan diperoleh data dan informasi yang tepat dan objektif serta dapat 

memberikan gambaran yang sebenarnya tentang masalah atau fenomena yang diteliti. 

 Jadi, sampel dalam penelitian ini adalah 50 responden. 

Analisis Data 

 Untuk mengukur besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dan 

memperediksi variabel terikat dengan menggunakan variabel bebas. Jika variabel bebas lebih dari 

satu,maka analisis regresi disebut regresi linear berganda,dengan sebutan berganda karena pengaruh 

beberapa variabel bebas akan dikenakan pada variabel terikat (Arum & Anie, 2012:11). Metode 

analisis regresi yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda, dengan formulasinya sebagai 

berikut:  

  Y = α + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝛽4𝑋4 + e 

  Dimana:  

  Y = Pendapatan Responden (Pedagang Kaki Lima) 

  X1 = Modal (Rp)  

  X2 = Tingkat Pendidikan (Tahun) 

  X3 = Jam Kerja (Jam) 

  X4 = Lama Usaha (bulan, tahun) 

  𝛽1,𝛽2,𝛽3,𝛽4 = Koefisien Regresi Variabel Independen  

  e = Standar eror 

Untuk memastikan bahwa model yang didapatkan benar-benar memenuhi asumsi dasar dalam analisis 

regresi linear berganda atau apakah model regresi yang diperoleh mengalami penyimpanan asumsi 

klasik atau tidak dengan menggunakan pengujian normalitas, multikorelasi dan heteroskedastisitas. 

Selain itu, uji hipotesis juga digunakan untuk membuktikan hipotesis diterima atau ditolak, yang 

terdiri dari uji simultan (uji F), uji parsial (uji t) dan koefisien determinasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan informasi dari data yang telah dikumpulkan maka dapat dilakukan uji asumsi klasik 

untuk memastikan bahwa model regresi yang diperoleh memenuhi asumsi dasar dalam analisis regresi 

linear berganda, yakni model regresi yang dibuat harus lolos dari penyimpangan asumsi normalitas, 

multikolinearitas dan heterokedastisitas. 

Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk hubungan, apakah hubungan antara variabel bebas memiliki 

multikorelasi (gejala multikorelasi) atau tidak. 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 8.149 1.400  5.819 .000   

Modal .439 .112 .473 3.912 .000 .812 1.232 

Tingkat Pendidikan .264 .234 .134 1.128 .265 .841 1.190 

Jam Kerja -.267 .215 -.142 -1.240 .221 .907 1.103 

Lama Usaha .234 .097 .284 2.406 .020 .850 1.177 

a. Dependent Variable: Pendapatan 

Tabel 1.2 

Uji Multikolinieritas 

Sumber: Hasil Output SPSS 22,Tahun 2021 

 Dari hasil output menunjukkan bahwa nilai Tolerance variabel modal 0,812 > 0,10, variabel 

tingkat pendidikan 0,841> 0,10, variabel jam kerja 0,907 > 0,10 dan lama usaha 0,850 > 0,10. 

Sementara nilai VIF variabel modal 1,232 < 10, variabel tingkat pendidikan 1,190 < 10, variabel jam 

kerja 1,103 < 10 dan variabel lama usaha 1,177 < 10. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel yang 

digunakan tidak terjadi multikorelasi. 

Uji Heterokedastisitas 

 Uji heterokedasititas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 

varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

 
Tabel 1.3 

Uji Heterokedastisitas 

Sumber : Hasil Output SPPS 22, Tahun 2021 

Berdasarkan output  yang diperoleh menunjukkan bahwa titik-titik tidak membentuk pola tertentu atau 

ada pola yang jelas (menyebar), maka dapat disimpukan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas. 

Uji Normalitas 

Uji ini dilakukan untuk menentukan apakah sampel yang digunakan berdistribusi normal atau tidak. 

Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov untuk mengetahui 

residual dalam model regresi menyebar normal atau tidak. 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 50 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .36686063 

Most Extreme Differences Absolute .107 

Positive .107 

Negative -.066 

Test Statistic .107 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Tabel 1.4 

Uji Normalitas 

Sumber: Output SPSS 22,Tahun 2021 

Berdasarkan output menunjukkan bahwa nilai signifikan 0,200 lebih besar dari 0,05 jadi dapat 

disimpulkan bahwa data yang di uji berdistribusi normal. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Untuk mengukur besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dan memperediksi 

variabel terikat dengan menggunakan variabel bebas. Jika variabel bebas lebih dari satu, maka analisis 

regresi disebut regresi linear berganda. 

 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 8.149 1.400  5.819 .000   

Modal .439 .112 .473 3.912 .000 .812 1.232 

Tingkat Pendidikan .264 .234 .134 1.128 .265 .841 1.190 

Jam Kerja -.267 .215 -.142 -1.240 .221 .907 1.103 

Lama Usaha .234 .097 .284 2.406 .020 .850 1.177 

a. Dependent Variable: Pendapatan 

Tabel 1.5 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Sumber : Hasil Output SPSS 22, Tahun 2021 

Berdasarkan hasil output pada tabel 1.5 diperoleh persamaan regresi linear berganda  sebagai berikut: 

 Y = α + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝛽4𝑋4 + e 

 Y = 8,149 + 0,439 X1 +  0,264 X2 – 0,267 X3 + 0,234 X4 

Nilai konstan sebesar 8,149 yang berarti bahwa jika modal, tingkat pendidikan, jam kerja dan lama 

usaha sama dengan nol maka pendapatan sama dengan 8,149%.  

Nilai koefisien regresi modal (X1) diperoleh nilai sebesar 0,439 yang berarti bahwa apabila modal 

naik sebesar 1% maka  pendapatan pedagang akan meningkat sebesar 0,439% dengan asumsi variabel 

tingkat pendidikan, jam kerja dan lama usaha konstan. 

 Nilai koefisisen regresi tingkat pendidikan (X2) diperoleh nilai sebesar 0,264 yang berarti bahwa 

apabila tingkat pendidikan naik sebesar 1% maka pendapatan pedagang akan meningkat sebesar 

0,264% dengan asumsi variabel modal, jam kerja dan lama usaha konstan.  

Nilai koefisien jam kerja (X3) diperoleh nilai sebesar -0,267 yang berarti bahwa apabila jam kerja naik 

sebesar 1% maka pendapatan pedagang akan menurun sebesar 0,267% dengan asumsi variabel modal, 

tingkat pendidikan dan lama usaha konstan.  
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Nilai koefisien lama usaha (X4) diperoleh nilai sebesar 0,234 yang berarti bahwa apabila lama usaha 

naik sebesar 1% maka pendapatan pedagang akan meningkat sebesar 0,234% dengan asumsi variabel 

modal, tingkat pendidikan dan jam kerja konstan. 

Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Untuk mengetahui seberapa besar variasi dependen 

disebabkan oleh variasi variabel independen 
Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .682a .465 .418 .38281848 2.098 

a. Predictors: (Constant), Lama Usaha, Jam Kerja, Tingkat Pendidikan, Modal 

b. Dependent Variable: Pendapatan 

Tabel 1.6 

Koefisien Determinasi 

Sumber : Hasil Output SPSS 22, Tahun 2021 

Berdasarkan hasil output pada tabel 1.6 menunjukkan koefisien korelasi nilai (R) sebesar 0,682. Pada 

tabel di atas diperoleh nilai Adjusted R square = 0,465 yang berarti bahwa 46,5% variabel Y 

dipengaruhi oleh variabel X, sedangkan  53,5 % variabel Y dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

dijelaskan dalam penelitian ini. 

 

Uji F  

Uji F dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah faktor-faktor dalam penelitian secara 

bersama-sama mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap jumlah pendapatan. 
ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 5.743 4 1.436 9.797 .000b 

Residual 6.595 45 .147   

Total 12.338 49    

a. Dependent Variable: Pendapatan 

b. Predictors: (Constant), Lama Usaha, Jam Kerja, Tingkat Pendidikan, Modal 

Tabel 1.7 

Uji F 

Sumber: Hasil Output SPSS 22, Tahun 2021 

Berdasarkan output pada tabel 1.7 yang diperoleh menunjukkan bahwa nilai FHitung sebesar 9,797 

dengan signifikansi sebesar 0,000 sedangkan FTabel (n-k-1/50-4-1) = 45) dengan nilai sebesar 2,58. 

Hal ini menunjukkan bahwa FHitung> FTabel dengan nilai 9,797 > 2,58. Pada tingkat signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara simultan  dari modal 

(X1), tingkat pendidikan (X2), jam kerja (X3) dan lama usaha (X4) secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap pendapatan (Y) pedagang kaki lima. 

Uji t 

Uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Uji t digunakan untuk menunjukkan apakah masing-masing 

variabel independen  berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 8.149 1.400  5.819 .000   

Modal .439 .112 .473 3.912 .000 .812 1.232 

Tingkat Pendidikan .264 .234 .134 1.128 .265 .841 1.190 

Jam Kerja -.267 .215 -.142 -1.240 .221 .907 1.103 

Lama Usaha .234 .097 .284 2.406 .020 .850 1.177 
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a. Dependent Variable: Pendapatan 

Tabel 1.8 

Uji t 

Sumber: Hasil Output SPSS 22, Tahun 2021 

Berdasarkan hasil output SPSS 22 pada tabel 1.8 dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

Uji Hipotesis Modal (X1). 

Nilai t tabel X1 dilihat dari taraf signifikan 0,05 dimana df = jumlah sampel-jumlah variabel (50-4 = 

46), oleh karena itu nilai t tabel pada df 46 adalah sebesar 2,012 sedangkan nilai t hitung adalah 

sebesar 3,912. Hal ini berarti bahwa nilai t hitung > t tabel yakni 3,912 > 2,012.  Kemudian variabel 

modal (X1) memiliki nilai signifikan sebesar 0,000 jika dibandingkan dengan α = 0,05 (0,000 < 0,05) 

maka H0 ditolak dan Ha diterima menunjukkan bahwa nilai t yang diperoleh signifikan. Jadi hipotesis 

1(H1) yang telah di uji dalam penelitian bahwa “modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan pedagang kaki lima di kawasan Jalan Pramuka Kelurahan Sempaja Selatan Kota 

Samarinda” diterima. 

Uji Hipotesis Tingkat Pendidikan (X2). 

Nilai t tabel X2 dilihat dari taraf signifikan 0,05 dimana df = jumlah sampel-jumlah variabel (50-4 = 

46) dengan nilai t tabel pada df 46 sebesar 2,012 sedangkan nilai t hitung X2 sebesar 1,128. Yang 

berarti bahwa t hitung < t tabel dengan nilai 1,128 < 2,012. Kemudian variabel X2 memiliki nilai sig 

sebesar 0.265, jika dibandingkan dengan α = 0,05 (0,265 > 0,05) maka Ha ditolak dan H0 diterima 

yang menunjukkan bahwa nilai t yang diperoleh tidak signifikan. Sehingga hipotesis 2 (H2) yang di uji 

dalam penelitian ini bahwa “tingkat pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan pedagang kaki lima di kawasan Jalan Pramuka Kelurahan Sempaja Selatan Kota 

Samarinda” ditolak. 

Uji Hipotesis Variabel Jam Kerja (X3). 

Nilai t tabel X3 dilihat dari taraf signifikan 0,05 dimana df = jumlah sampel-jumlah variable (50-4 = 

46) dengan nilai t tabel pada df 46 sebesar 2,012 sedangkan nilait hitung X3 sebesar -1,240 yang 

berarti bahwa t hitung < t tabel dengan nilai -1,240 < 2,012. Kemudian variabel X3 memiliki nilai sig 

0,221 jika dibandingkan dengan α = 0,05 (0,221>0,05) maka Ha ditolak dan H0 di terima yang 

menunjukkan bahwa nilai t yang diperoleh tidak signifikan. Sehingga hipotesis 3 (H3) bahwa “jam 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang kaki lima di kawasan Jalan 

Pramuka Kelurahan Sempaja Selatan Kota Samarinda” ditolak. 

Uji Hopotesis Variabel Lama Usaha (X4) 

Nilai t tabel X4 dilihat dari taraf signifikan 0,05 dimana df = jumlah sampel-jumlah variabel (50-4 = 

46). Dengan nilai t tabel pada df 46 sebesar 2,012, sedangkan nilai t hitung X4 sebesar 2,406 yang 

berarti nilai t hitung > t tabel dengan nilai 2.406 > 2,012. Kemudian variabel X4 memiliki nilai sig 

sebesar 0,020 < 0,05 maka Ha diterima dan H0 ditolak. Sehingga hipotesis 4 (H4) yang di uji dalam 

penelitian ini bahwa “lama usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang 

kaki lima di kawasan Jalan Pramuka Kelurahan Sempaja Selatan Kota Samarinda” diterima. 

 

Pengaruh Modal Terhadap Pendapatan Pedagang Kaki Lima di Kawasan Jalan Pramuka Kota 

Samarinda. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel modal mempunyai pengaruh 

terhadap pendapatan pedagang kaki lima di kawasan Jalan Pramuka Kota Samarinda. Hal tersebut 

terlihat dari hasil anlisis yang diperoleh dari output SPSS dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (3,912 > 

2,012). Hal ini menunjukkan bahwa modal mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan pedagang kaki lima di kawasan Jalan Pramuka Kelurahan Sempaja Selatan Kota 

Samarinda.  

Hal ini sejalan dengan dengan penelitian yang dilakukan (Syaifullah, 2019) yang 

mengemukakan bahwa modal berpengaruh terhadap pendapatan, dengan tujuan modal digunakan 

untuk meningkatkan produksi pada usaha yang di jalankan. Modal yang digunakan para pedagang kaki 

lima di kawasan jalan pramuka sangat bervariasi, tergantung komoditas jenis barang yang ditawarkan 

oleh pedagang. Modal yang relative banyak dapat menunjang dalam penyediaaan bahan baku dan 

melancarkan dalam melangsungkan kegiatan produksi serta dalam menyediakan banyak pilihan suatu 

barang yang ditawarkan pada konsumen. Pengembangan ekonomi dapat terlaksana karena 
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pembentukan modal yang berjalan dengan baik yang menambah kuantitas komoditas yang lebih 

banyak sehingga dapat meningkatkan pendapatan yang lebih besar. 

Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Pendapatan Pedagang Kaki Lima di Kawasan Jalan 

Pramuka Kota Samarinda 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa variabel tingkat pendidikan tidak mempunyai  pengaruh 

terhadap pendapatan pedagang kaki lima di kawasan Jalan Pramuka Kota Samarinda. Hal tersebut 

terlihat dari hasil analisis yang diperoleh dari output SPSS 22 dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  <  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1.128 < 

2,012).  

Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan secara parsial tidak mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang kaki lima di kawasan Jalan Pramuka Kelurahan 

Sempaja Selatan Kota Samarinda. Hasil analisis ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan 

oleh (Kusumawardani, 2014) yang mengemukakan bahwa tingkat pendidikan secara parsial tidak 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pendapatan yang berarti bahwa walaupun memiliki 

tingkat pendidikan yang tinggi tidak akan berpengaruh pada pendapatan di yang diterima para PKL. 

Semua orang bisa menjalankan usaha berdagang dan mendapatkan penghasilan tanpa memperhatikan 

pendidikan yang telah dilalui karena tidak dibutuhkan keahlian khusus atau persyaratan mengenai 

jenjang pendidikan, melainkan yang dibutuhkan dalam sektor informal adalah pengalaman seseorang 

dalam menjalankan usaha (berdagang) dengan tujuan mampu menghadapi kondisi-kondisi dimasa 

yang akan mendatang serta dapat memberikan kemampuan bagaimana menghadapi konsumen supaya 

merasa nyaman sebagai pembeli. 

Pengaruh Jam Kerja Terhadap Pendapatan Pedagang Kaki Lima di Kawasan Jalan Pramuka 

Kota Samarinda 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa variabel jam kerja tidak  mempunyai  pengaruh terhadap 

pendapatan pedagang kaki lima di kawasan Jalan Pramuka Kota Samarinda. Hal tersebut terlihat dari 

hasil analisis yang diperoleh dari output SPSS 22 dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  <  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (-1,240 < 2,012). Hal 

ini menunjukkan bahwa jam kerja tidak mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan pedagang kaki lima di kawasan Jalan Pramuka Kelurahan Sempaja Selatan Kota 

Samarinda. 

Hasil analisis ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Kartiningsih, 2016) yang 

mengemukakan bahwa jam kerja tidak berpengaruh terhadap pendapatan. Penggunaan jam kerja yang 

relative lama tidak menutup kemungkinan dapat meningkatkan pendapatan,karena kembali kepada 

suplai barang yang disediakan apakah sesuai dengan keinginan konsumen dan kondisi masyarakat di 

tempat berjualan tersebut dalam hal memenuhi kebutuhan,serta pemberian harga pada barang yang 

ditawarkan harus sesuai dengan kemampuan ekonomi  masyarakat di tempat tersebut. Mereka yang 

menggunakan waktu relative lama tidak memberikan dampak yang besar dalam hal memperoleh 

pendapatan karena di lingkungan penelitian tersebut di dominasi oleh kalangan mahasiswa dan 

menjadi penyumbang besar bagi pedagang dalam memperoleh pendapatan, akan tetapi untuk saat ini 

mahasiswa lebih memilih untuk pulang ke kampung masing-masing karena adanya wabah covid’19 

yang membuat mahasiswa harus melakukan perkuliahan secara online yang bisa dilaksanakan dari 

rumah masing-masing serta masyarakat pun membatasi diri untuk berinteraksi dan melakukan 

kegiatan diluar rumah. 

Pengaruh Lama Usaha Terhadap Pendapatan Pedagang Kaki Lima di Kawasan Jalan Pramuka 

Kota Samarinda 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa variabel lama usaha mempunyai  pengaruh terhadap 

pendapatan pedagang kaki lima di kawasan Jalan Pramuka Kota Samarinda. Hal tersebut terlihat dari 

hasil analisis yang diperoleh dari output SPSS 22 dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2.406 > 2,012). Hal 

ini menunjukkan bahwa lama usaha  mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 

pedagang kaki lima di kawasan Jalan Pramuka Kelurahan Sempaja Selatan Kota Samarinda. 

Hasil analisis ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Aulia, 2018) yang 

mengemukakan bahwa lama usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan. Lamanya 

menjalankan suau usaha dapat menimbulkan pengalaman dan semakin lama seseorang menekuni  

bidang usahanya,maka dapat mempengaruhi produktivitasnya yang menunjukkan kemampuan dalam 

menambah efisiensi dan mampu menekan biaya produksi lebih kecil daripada hasil penjualan. 

Pedagang yang sudah lama menjalnkan usaha tentu mendapatkan koneksi yang luas yang dapat 
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digunakan untuk memasarkan barang-barang dagangannya serta memiliki pelanggan-pelanggan. 

Pedagang yang menjalankan usahanya dalam waktu lama lebih memahami kondisi di tempat berjualan 

dan mampu menerapkan strategi-strategi pemasaran yang nantinya akan berdampak pada peningkatan 

penjualan dan pendapatan. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat disimupulakan sebagai berikut: 

Modal berpengaruh terhadap pendapatan pedagang kaki lima di Kawasan Jalan Kelurahan 

Sempaja Selatan Pramuka Kota Samarinda. 

Tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap pendapatan pedagang kaki lima di Kawasan 

Jalan Pramuka Kelurahan Sempaja Selatan Kota Samarinda. 

Jam kerja tidak berpengaruh terhadap pendapatan pedagang kaki lima di Kawasan Jalan 

Pramuka Kelurahan Sempaja Selatan Kota Samarinda 

Lama usaha berpengaruh terhadap pendapatan pedagang kaki lima di Kawasan Jalan Pramuka 

Kelurahan Sempaja Selatan Kota Samarinda 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, maka ditemukan beberapa saran sebagai berikut: 

Untuk meningkatkan produksi dan pendapatan maka diharapkan kepada pedagang untuk 

menyisihkan sebagian keuntungannya dengan tujuan untuk menambah modal yang akan di operasikan 

supaya dapat menyediakan barang yang lebih banyak pilihan dan pemerintah atau instansi hendaknya 

memberikan kemudahan pinjaman modal seperti memperbanyak program kredit usaha rakyat. 

Diharapkan pemerintah atau instansi yang terkait mengambil kebijakan mengenai penyediaan 

lokasi usaha, pengaturan lokasi usaha serta memberikan adanya pelatihan, pembinaan dan penyuluhan 

agar pedagang mampu mengikuti perkembangan zaman dan terus berinovasi agar mampu mengikuti 

perkembangan terkini dalam hal menawarkan barang dagangannya. 

Dalam penelitian ini, analisa yang dilakukan masih terbatas oleh karena itu diharapkan peneliti 

selanjutnya dapat mengembangkan variabel atau faktor-faktor lain yang mungkin dapat juga 

mempengaruhi pendapatan sehingga hasil yang diperoleh lebih akurat dan baik. 
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